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1.1 Latar Belakang

Pada masa modern ini pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi
setiap individu, karena dengan pendidikan seseorang mampu memperoleh hal
yang di inginkan untuk sebagai upaya untuk mewujudkan cita-citanya. Agar
mencapai pendidikan yang baik, perlu ditanamkan sikap disiplin dalam memenuhi
kebutuhan pendidikannya.

Kedisiplinan yang terjadi di lingkungan sekolah salah satunya yaitu
kedisiplinan dalam mengerjakan tugas. Kedisiplinan antara individu satu dengan
individu yang lain tentunya berbeda, sering kali siswa merasa malas ketika
mendapatkan perintah dari guru yaitu mengerjakan tugas-tugas sekolah sehingga
siswa mengabaikannya dan memilih untuk menyontek pekerjaan temannya. Hal
tersebut menyebabkan siswa tidak disiplin dalam mengerjakan tugas.

Imron (2012: 172) mengatakan bahwa disiplin sangat penting artinya bagi
peserta didik. Karena itu, peserta didik harus ditanamkan secara terus menerus
kepada peserta didik. Jika disiplin ditanamkan secara terus menerus maka disiplin
tersebut akan menjadi kebiasaan bagi peserta didik. Orang-orang yang berhasil
dalam bidangnya masing-masing umumnya memiliki Kedisiplinan yang tinggi.
Sebaliknya, orang gagal umumnya tidak disiplin. Menurut Abu Ahmadi dan Nur
Uhbiyat (2001: 151) mengungkapkan bahwa disiplin dibutuhkan oleh siapapun

dan dimanapun. Hal ini karena disiplin menjadi persyaratan pembentukan sikap,



prilaku dan taat kehidupan yang akan mengatur seseorang menuju kesuksesan
dalam kehidupannya.

Prihatin (2011; 94) mengatakan bahwa dengan disiplin para siswa bersedia
untuk tunduk dan mengikuti peraturan tertentu dan larangan tertentu. Kesediaan
macam ini harus diperlajari dan harus sabar diterima dalam rangka memelihara
kepentingan bersama atau memelihara kelancaran tugas-tugas sekolah. Manfaat
lain dari adanya disiplin adalah peserta didik belajar hidup dengan pembiasaan
baik, positif, dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya.

Tujuan diadakannya pembelajaran disekolah adalah agar dapat membantu
siswa menguasai ilmu pengetahuan, memiliki pengalaman dan keterampilan yang
lebih baik sehingga siswa dapat memperoleh pendidikan yang layak dan dapat
mengembangkan potensi dirinya dengan optimal dan dapat mewujudkan cita-
citanya. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, sekolah sebagai wadah belajar
bagi siswa membuat sistem pembelajaran yang tidak hanya memberikan ilmu
melalui proses transfer materi dari buku pelajaran ke siswa secara lisan tetapi juga
melalui berbagai macam tugas mandiri maupun kelompok baik dalam bentuk
karya tulis atau kreativitas yang menghasilkan suatu produk.

Dengan diadakannya pemberian tugas mandiri maupun kelompok siswa
akan merasa terangsang sehingga menjadi lebih aktif untuk belajar yang lebih
baik, menumbuhkan sikap inisiatif yang lebih baik dan berani bertanggungjawab
atas tugas yang diberikan. Dengan diberikannya tugas-tugas kepada siswa
diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran siswa untuk memanfaatkan waktu

senggangnya untuk hal-hal yang positif dengan mengerjakan tugas-tugas sekolah.



Tetapi pada kenyataannya tidak semua siswa memahami makna dari tugas yang
diberikan oleh guru.Siswa merasa bahwa tugas yang diberikan oleh guru membuat
waktu luang mereka terampas dengan harus menyita waktunya untuk belajar.

Pada awal tahun 2020 hingga saat ini di tahun 2021, menjadi tahun yang
sulit bagi masyarakat di Indonesia khususnya pada penyelenggaraan pendidikan
karena hingga saat ini Indonesia masih dilanda pandemi Covid-19 yang
mengakibatkan pembatasan jam belajar higga penutupan sekolah di lebih dari
puluhan wilayah di Indonesia. Dalam penelitian ini akan dilaksanakan di SMK N
3 Pati, dimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring.

Bilfagih & Qomarudin (2015:1) mengatakan bawa pembelajaran daring
merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk
menjangkau kelompok target yang masif dan luas. Pembelajaran dilakukan secara
daring yang artinya siswa tidak dalam pemantauan secara langsung oleh guru saat
menyelesaikan tugas-tugasnya, oleh karena itu terdapat beberapa siswa yang
merasa malas dan menyepelekan tugas-tugas belajar yang diberikan sehingga
menimbulkan masalah kedisiplinan dalam mengerjakan tugas. Permasalahan yang
ditimbulkan dari ketidakdisiplinan dalam mengerjakan tugas dalam pembelajaran
antara lain, siswa akan mencotek tugas milik temannya dan banyak tugas yang
tidak dikerjakan sehingga pola belajar siswa akan terbengkalai yang dapat
menyebabkan stress dalam pembelajaran bagi siswa.

Semiawan (2009: 89) mengatakan bahwa disiplin mengerjakan tugas
sebagai perilaku anak yang menaati perintah dalam mengerjakan pekerjaan yang

diberikan oleh guru. Ketidakdisiplinan dalam mengerjakan tugas merupakan



perilaku yang menyimpang yang dilakukan oleh siswa dan dapat mengakibatkan
terbengkalainya waktu belajar. Tidak disiplin dalam mengerjakan tugas
merupakan tindakan yang tidak disetujui oleh sekolah dan jarang sekali orang tua
mengetahui hal tersebut. Tidak disiplin dalam mengerjakan tugas menjadi suatu
hal yang dijadikan sebagai jawaban atas kejenuhan dan siswa terhadap kegiatan
pembelajaran disekolah, pada akhirnya tidak disiplin dalam mengerjakan tugas
menjadi fenomena yang dapat menghambat siswa dalam belajar.

Tidak disiplin dalam mengerjakan tugas menyebabkan siswa mengalami
masalah dalam bangku pendidikan di sekolah maupun dalam pembagian waktu
luang saat di rumah.penyimpangan tersebut dapat mengakibatkan siswa tertinggal
materi-materi pembelajaran, tertinggal dari teman-teman lainnya, tidak memahami
pembelajaran yang diajarkan bahkan dapat mengakibatkan siswa tidak naik kelas.

Fenomena yang terjadi di Kelas XI KKC 2 SMK Negeri 3 Pati
menunjukkan bahwa terdapat dua siswa yang memiliki kebiasaan tidak disiplin
dalam mengerjakan tugas dan bahkan sering sekali melakukan kebiasaan buruk
tersebut. Kedua siswa tersebut dipilih karena rekomendasi dari guru BK dengan
beberapa pertimbangan, guru BK di sekolah dianggap lebih mengetahui dan
memahami siswa yang sedang bermasalah di sekolah. Siswa yang menjadi subjek
penelitian dengan adanya beberapa pertimbangan dari guru BK yaitu siswa DGA
dan NS.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMK Negeri 3 Pati pada
tanggal 14 September 2020 oleh peneliti kepada guru BK dan wali kelas,

menujukkan bahwa klien tersebut memang tergolong sebagai siswa yang tidak



disiplin dalam mengerjakan. Penyebab terbesar dalam ketidak disiplinan DGA
dan NS dalam mengerjakan tugas adalah malas mengerjakan tugas, lebih
mementingkan bermain dari pada belajar dan bermalas-malasan. Akibatnya DGA
dan NS mengalami gangguan tidak disiplin dalam mengerjakan tugas, gejala-
gejala yag nampak pada mereka meliputi sering menyontek atau menyalin hasil
pekerjaan milik temannya, tidak bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas, tidak menataati instruksi dalam mengerjakan tugas atau
pekerjaan rumah, sering menunda dalam mengerjakan tugas dan tidak
mengumpulkan tugas tepat waktu.

Berdasarkan fenomena tersebut perlu adanya tindak lanjut untuk mengatasi
perilaku yang tidak disiplin dalam mengerjakan tugas agar siswa tidak terhambat
dalam belajarnya, sehingga tercipta kehidupan yang lebih efektif dalam sehari-
hari dan mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Apabila masalah
ini tidak segera ditindak lanjuti untuk dientaskan maka dikhawatirkan akan lebih
banyak lagi dampak negatif yang timbul dari perilaku tidak disiplin dalam
mengerjakan tugas. Perilaku tersebut merupakan perilaku yang maladaptive
sehingga harus ditangani dengan serius.

Konseling Behavioristik merupakan salah satu pendekatan dalam layanan
bimbingan dan konseling, Konseling Behavioristik dapat digunakan dalam
membantu siswa mengatasi perilaku yang tidak disiplin dalam mengerjakan tugas.
Konseling behavioristik ini dinilai efektif dan sesuai untuk mengetasi

permasalahan tidak disiplin dalam mengerjakan tugas sekolah. oleh karena itu



untuk mengatasi perilaku tidak disiplin dalam mengerjakan tugas peneliti
memberikan layanan konseling behavioristik.

Corey (2010: 195) mengemukakan bahwa konseling behaviouristik itu
sendiri merupakan Suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia. Tujuan
umum terapi Behavioristik adalah menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses
belajar. Dasar alasannya adalah bahwa segenap tingkah laku adalah dipelajari,
termasuk tingkah laku yang mal adaptif. Terapi tingkah laku pada hakekatnya
terdiri atas proses penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif dan pemberian
pengalaman-pengalaman belajar yang didalamnya terdapat respon-respon yang
layak yang belum dipelajari.

Oleh karena itu Konseling Behavioristik dinilai dapat membantu siswa
dalam menghapus perilaku-perilaku yang tidak baik dan menggantikannya dengan
perilaku yang lebih baik yang dikehendaki dengan cara pemberian pengarahan paa
proses belajar yang layak bagi klien.

Teknik konseling yang akan digunakan sebagai teknik pendukung pada
pendekatan behavioristik untuk mengatasi masalah tidak disiplin dalam
mengerjakan tugas adalah teknik Self Management atau pengaturan diri. Self
Management adalah pendekatan yang menekankanpada pengendalian diri atau
pengelolaan diri terhadap pikiran, ucapan, dan perbuatan yang dilakukan,
sehingga mendorong individu pada penghindaran diri terhadap hal-hal yang tidak
baik menjadi tingkah laku yang baik.

Menurut Komalasari, dkk, (2011:180), Self Management merupakan

prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri, individu terlibat langsung



pada beberapa atau keseluruhan komponen dasar yaitu: menentukan perilaku
sasaran, monitor perilaku tersebut, dan mengevaluasi efektifitas prosedur tersebut.

Hal yang ingin dicapai dari Teknik Self Management adalah untuk
memberdayakan konseli agar dapat menguasai dan mengelola perilakunya.
Dengan adanya pengelolaan pikiran, perasaan dan perbuatan akan mendorong
pada pengurangan terhadap hal-hal yang tidak baik dan peningkatan yang baik
menjadi lebih baik dan benar.

Dengan demikian layanan Konseling Behavioristik dengan teknik Self
Management dipilih karena lebih menekankan pada pemberian bantuan untuk
merubah tingkah laku yang kurang sesuai menjadi peilaku yang sesuai dengan
menekankan pada pengelolaan pikiran, perasaan dan perbuatan. Klien diarahkan
agar dapat mengekplorasi dirinya untuk mengoreksi perilaku-perilakunya yang
kurang sesuai, kemudian menetapkan perubahan tingkah laku untuk memperbaiki
perilaku yang semula kurang sesuai dan memilah-milah perilaku yang sesuai
untuk diterapkan dan perilaku yang kurang sesuai untuk ditinggalkan.

Mengingat kembali penelitian ini dilaksankaan di tengah masa pandemi
Covid-19, peneliti akan melakukan penelitian dengan menerapkan protokol
kesehatan yang telah ditetapkan oleh pemerintah dengan harapan dapat mencegah
penyebaran Covid-19 dan pelaksanaan penelitian tetap berjalan dengan efetif
sesuai yang diharapan. Peneliti akan menjaga jarak dengan klien dan pihak yang
bersangkutan lainnya, kemudian dalam melakukan wawancara peneliti beserta

dengan klien dan pihak lainnya akan menggunakan masker serta mencuci tangan



dengan sabun terlebih dahulu sebelum melakukan wawancara. Dengan
dilakukannya hal tersebut diharapkan dapat memutus tali persebaran Covid-19.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti akan melaksanakan
penelitian studi kasus dengan judul “Konseling Behavioristik Teknik Self
Management untuk Mengatasi Kebiasaan Tidak Disiplin Mengerjakan Tugas pada

Pembelajaran Daring di SMK N 3 Pati”.

1.2 Fokus dan Lokus Penelitian
a.  Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada penerapan konseling behavioristik teknik self
Management untuk mengatasi kebiasaan tidak disiplin dalam mengerjakan tugas.
Dalam penelitian ini konseling behavioristik teknik self management diharapkan
dapat membantu siswa untuk mengatasi kebiasaan tidak disiplin dalam
mengerjakan tugas pada pembelajaran daring sehingga siswa mampu mengikuti
pembelajaran sebagaimana mestinya dengan nyaman dan dapat mengembangkan
potensi dirinya dengan optimal.
b.  Lokus Penelitian

Lokus penelitian yang dimaksudkan adalah lokasi dimana penelitian ini
akan dilakukan. Dalam penelitian ini, penelitian akan dilakukan di SMK N 3 Pati,
terdapat dua siswa di Kelas X KC 1 yang memiliki kebiasaan tidak disiplin dalam
mengerjakan tugas.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:



1.  Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan siswa SMK N 3 Pati mempunyai
kebiasaan tidak disiplin dalam mengerjakan tugas pada pembelajaran
daring?

2. Bagaimana layanan Konseling Behavioristik dengan teknik Self
Management dapat mengatasi kebiasaan tidak disiplin dalam mengerjakan

tugas pada pembelajaran daring di SMK N 3 Pati?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab kebiasaan tidak disiplin dalam
mengerjakan tugas pada pembelajaran daring di SMK N 3 Pati.

2. Mengatasi kebiasaan tidak disiplin dalam mengerjakan tugas pada
pembelajaran daring melalui layanan behavioristik teknik self management

di SMK N 3 Pati.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan memperoleh hasil yang
bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, baik manfaat secara teoritis dan manfaar
praktis:
1.  Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan arahan yang

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pendidikan, khususnya bagi guru BK di
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sekolah dalam menangani perilaku siswa yang tidak disiplin dalam mengerjakan
tugas di sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Dapat mengurangu kebiasaan tidak disiplin dalam mengerjakan tugas dan
dapat menjalin hubungan yang lebih dekat dengan guru BK sehingga tidak ada
lagi siswa yang beranggapan bahwa guru BK sebagai polisi sekolah dan lebih
memiliki kepercayaan terhadap guru BK.
b. Bagi Guru BK

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam memberikan
layanan layanan konseling dengan pendekatan behavior teknik self management.
c.  Bagi Kepala Sekolah

Memberikan alternatif dalam membantu siswa mengatasi sikap tidak
disiplin dalam mengerjakan tugas pada pembelajaran daring dan memberikan
masukan bagi SMK N 3 Pati dalam rangka mengentaskan perilaku tidak disiplin
dalam mengerjakan tugas pada pembelajaran daring.
d. Bagi Peneliti

Memberikan pemahaman dan pengalaman dalam mengaplikasikan teori-
teori tentang layanan konseling individual dengan pendekatan behavioristik teknik
self management untuk mengatasi permasalahan tidak disiplin dalam mengerjakan

tugas pada pembelajaran daring.
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan judul “Konseling Behavioristik Teknik Self Management
untuk Mengatasi Kebiasaan Tidak Disiplin dalam Mengerjakan Tugas pada
pembelajaran daring di SMK N 3 Pati”, maka ruang lingkup penelitian ini adalah
konseling behavioristik teknik self management dan kebiasaan tidak disiplin

dalam mengerjakan tugas.



